BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengetahuan tentang kebutuhan gizi sebelum diberikan edukasi
menggunakan booklet diketahui sebagian besar yaitu 12 orang (54,5%)
mempunyai pengetahuan cukup

2. Pengetahuan tentang kebutuhan gizi sesudah diberikan edukasi
menggunakan booklet diketahui sebagian besar yaitu 19 orang (86,6%)
mempunyai pengetahuan baik,

3. Ada pengaruh edukasi melalui booklet terhadap pengetahuan ibu tentang
kebutuhan gizi pada balita gizi kurang di Puskesmas Kandangserang

Kabupaten Pekalongan. p value 0,000.

B. Saran
1. Bagi Puskesmas
a. Perlu meningkatkan edukasi kesehatan tentang gizi balita pada ibu
yang mempunyai bayi atau ibu hamil untuk mencegah kejadian gizi
kurang pada balita.
b. Mengembangkan media booklet lebih variatif dan inovatif sehingga
dapat lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang

kebutuhan gizi kurang pada balita gizi kurang.
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2. Tenaga Kesehatan
a. Menggunakan media booklet sebagai alat bantu dalam edukasi
kesehatan atau konseling gizi pada ibu yang memiliki balita gizi
kurang terutama tanda gejala balita gizi kurang.
b. Memotivasi ibu untuk membaca booklet dan menerapkannya dalam
pemberian makanan pada balita gizi kurang/
3. Ibu yang Memiliki Balita Gizi Kurang
a. Sebaiknya meningkatkan pengetahuan tentang kebutuhan gizi pada
balita gizi kurang
b. Ibu sebaiknya rutin membawa balitanya ke posyandu untuk memantau
perkembangan dan pertumbuhan balita sehingga dapat segera

mendapatkan penanganan jika hasil pemantauan tidak sesuai KMS
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Lampiran 1

PERMINTAAN MENJADI RESPONDEN

Ibu/Saudara yang terhormat,

Dengan segala kerendahan hati, saya Hesti Setyowati, Mahasiswa kebidanan S1
Kebidanan, Fakultas Kesehatan, Universitas Ngudi Waluyo Ungaran memohon
keikhlasan Ibu untuk berkenan menjawab pertanyaan-pertanyaan pada daftar
berikut tanpa prasangka dan perasaan tertekan.

Kami saat ini mengadakan penelitian dengan judul: “Pengaruh Edukasi Melalui
Booklet Terhadap Pengetahuan lbu Tentang Kebutuhan Gizi pada Balita Gizi
Kurang di Puskesmas Kandangserang Pekalongan. ” Bersama ini kami mengajukan
ijin untuk dapat memperoleh informasi atau data dari lbu selama Juni-Juli 2025.
Hasil penelitian tersebut akan kami gunakan untuk memberikan masukan dalam
pelayanan kebidanan khususnya masalah pengetahuan tentang kebutuhan gizi pada
balita gizi kurang.

Besar harapan kami semoga Ibu dapat menjawab dengan sebenarnya dan sungguh-
sungguh, karena kami akan menjaga kerahasiaan jawaban Ibu.

Demikian harapan kami, sebelumnya kami mengucapkan terimakasih atas

kesediaan Ibu meluangkan waktu membantu kami.

Semarang, 30 Juni 2025

Hormat saya,

Hesti Setyowati
NIM. 157241086
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Lampiran 2

LEMBAR PENJELASAN KEPADA RESPONDEN

Saya, Hesti Setyowati, NIM 157241086, Mahasiswa kebidanan S1
ebidanan, Fakultas Kesehatan, Universitas Ngudi Waluyo Ungaran akan
elakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Edukasi Melalui Booklet Terhadap

Pengetahuan Ibu Tentang Kebutuhan Gizi pada Balita Gizi Kurang di Puskesmas

K

andangserang Pekalongan..” Penelitian ini disponsori oleh dana pribadi peneliti.

Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh edukasi melalui booklet terhadap
pengetahuan ibu tentang kebutuhan gizi pada balita gizi kurang di Puskesmas

K

andangserang Pekalongan..

Saya meminta kesediaan Ibu untuk berpertisipasi dalam penelitian ini.

Penelitian ini membutuhkan sampel berupa ibu hamil yang memiliki balita gizi
kurang sebanyak 22 orang.

A.

Kesukarelaaan untuk Ikut Penelitian

Keikutsertaan Ibu dalam penelitian ini adalah bersifat sukarela, dan dapat
menolak untuk ikut dalam penelitian ini atau dapat berhenti sewaktu-waktu
tanpa denda sesuatu apapun.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara. Saya akan mencatat data-data
untuk kebutuhan penelitian setelah mendapatkan persetujuan dari Ibu Penelitian
ini tidak ada tindakan dan hanya pengambilan data untuk mendapatkan
informasi mengenai pengetahuan tentang kebutuhan gizi pada balita gizi
kurang.

Kewajiban Subjek Penelitian

Ibu diminta memberikan informasi yang saya butuhkan untuk melengkapi
kebutuhan data penelitian untuk mencapai tujuan penelitian

Risiko, Efek Samping, dan Penangananya

Tidak ada risiko dan efek samping dalam penelitian ini, karena tidak ada
perlakuan kepada Ibu dan hanya pengambilan data melalui kuesioner.
Manfaat

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh edukasi melalui booklet terhadap pengetahuan ibu tentang
kebutuhan gizi pada balita gizi kurang di Puskesmas Kandangserang
Pekalongan.



F. Kerahasiaan
Informasi yang didapatkan dari rekam medis terkait dengan penelitian ini akan
dijaga kerahasiaanya dan hanya digunakan untuk kepentingan ilmiah (ilmu
pengetahuan).

G. Kompensasi / Ganti Rugi
Dalam penelitian ini tersedia dana untuk kompensasi pada responden yang telah
berpartisipasi dalam penelitian.

H. Pembiayaan
Penelitian ini dibiayai oleh dana pribadi peneliti.

I. Informasi Tambahan
Penelitian ini dibimbing oleh Ibu Isfaizah S.SiT.,MPH.

Ibu diberikan kesempatan untuk menanyakan semua hal yang belum jelas
sehubungan dengan penelitian ini. Bila sewaktu-waktu ada efek samping atau
membutuhkan penjelasan lebih lanjut, Ibu dapat menghubungi Hesti Setyowati, No
Hp +62 838-2601-8149 di Program Studi S1 Kebidanan, Fakultas Kesehatan
Universitas Ngudi Waluyo JI. Diponegoro No. 186 Ungaran Kabupaten Semarang.
Ibu juga dapat menanyakan tentang penelitian ini kepada Komite Etik Penelitian
(KEP) Universitas Ngudi Waluyo, melalui email email kep@unw.ac.id.

Semarang, 30 Juni 2025
Hormat saya,

Hesti Setyowati
NIM. 157241086
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Lampiran 3
PERSETUJUAN KEIKUTSERTAAN DALAM PENELITIAN
Semua penjelasan tersebut telah dijelaskan kepada saya dan semua pertanyaan saya

telah dijawab oleh peneliti. Saya mengerti bahwa bila memerlukan penjelasan saya
dapat menanyakan kepada Saudara Hesti Setyowati.

Dengan menandatangani formulir ini, saya setuju untuk ikut serta dalam penelitian
ini.

Tandatangan subjek Tanggal

(Nama Jelas :...ocoveveeiecieeee e )

Tandatangan saksi

(Nama Jelas :....cocoeeieiiecece e )



Lampiran 4

KUESIONER
A. Karakteristik Responden
No. Responden PRSP ( Diisi oleh petugas )
Tanggal RV PP PRPTURPPRPN
Inisial Nama RV PP PRPTURPPRPN
Alamat RV VR PR PR P PRTPRN
No Hp PPN
Pret Test VPP ( Diisi oleh petugas )
Post Test VPP ( Diisi oleh petugas )

B. Pengetahuan Tentang Kebutuhan Gizi Balita
Berikanlah tanda v pada kolom jawaban yang menurut saudara paling tepat!

No. Pernyataan Benar Salah

Pengertian

1 | Gizi balita merupakan zat yang dibutuhkan oleh
balita untuk pertumbuhan dan perkembangan

2 | Gizi kurang pada balita adalah kondisi kesehatan
balita yang mengalami kekurangan asupan gizi dari
makanan

3 | Gizi tidak diperoleh dari makanan yang dikonsumsi
setiap hari

Penyebab Gizi Kurang pada Balita

4 | Asupan makanan yang tidak sesuai dengan
kebutuhan gizi dapat menyebabkna status gizi
kurang pada balita

5 | Sering sakit menyebabkan gizi kurang baliata

6 | Ibu yang tidak tahu jenis bahan makanan yang
dibutuhkan oleh balita dan cara mengolahnya tidak
akan mempengaruhi status gizi balita

7 | Lingkungan rumah yang kotor, kumuh dan kurang
cahaya akan mempengaruhi status gizi balita

8 | Ibu yang memberikan makanan instan akan
menyebabkan status gizi kurang

Tanda dan Gejala Gizi Kurang

9 | Balita yang tidak mengalami peningkatan tinggi
badan dan berat badan setiap bulannya bukan
merupakan salah satu tanda dari status gizi kurang

10 | Lemah, lesu dan tidak aktif bukan merupakan tanda
gejala gizi kurang pada balita

11 | Gizi kurang pada balita ditandai dengan rambut
kuram dan rapuh




No. Pernyataan Benar Salah
12 | Kulit kusam dan bersisik bukan tanda gejala gizi
kurang pada balita
13 | Balita yang terlambat dalam perkembangannya
merupakan tanda gizi kurang
14 | Marah, rewel dan tidak mau bermain dengan yang

lain merupakan tanda gejala gizi kurang pada
balita

Dampak Gizi Kurang

15 | Gizi kurang menyebabkan gangguan pertumbuhan
pada balita

16 | Gizi kurang mempengaruhi kecerdasan anak

17 | Gizi kurang menyebabkan anak mudah marah dan

tantrum

Kebutuhan Gizi pada Balita

18 | Kebutuhan energi dapat diperoleh dari mie, roti,
kentang dan ubi

19 | Dalam setiap kali makan, makanan harus
mengandung protein hewani yang cukup dari
daging, ikan, ayam, telur, susu

20 | Protein nabati seperti kacang akcangan tempe tahu
tidak terlalu dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
perkembangan balita

21 | Balita membutuhkan vitamin A, B, C, D, E untuk

pertumbuhan dan perkembangan

Cara Pemberian Makan pada Balita Gizi Kurang

22 | Balita gizi kurang harus ditingkatkan frekuensi
makanya sebanyak 3x makanan utama dan 2 kali
makanan cemilan per hari

23 | Balita gizi kurang dapat diberikan makanan dengan
porsi kecil tapi sering

24 | Balita gizi kurang harus diberikan diberikan
makanan yang tinggi lemak setiap kali makan

25 | Yang terpenting dalam pemberian makanan anak
gizi kurang adalah makan dengan porsi besar dan
banyak nasinya

26 | Memberikan  makanan cepat saji  dapat

meningkatkan berat badan cepat




Lampiran 5

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)
KEBUTUHAN GIZI PADA BALITA GIZI KURANG

A. ldentifikasi Masalah

Gizi merupakan faktor penting dalam pola pertumbuhan dan
perkembangan anak, terutama pada baltia stunting untuk mengejar
ketertinggalan pertumbuhan. Oleh karena itu orang tua harus memperhatikan
kebutuhan dan porsi pemberian gizi seimbang agar tumbuh kembang balita
dapat optimal (Mahyumi Rantini, 2020). Salah satu masalah gizi balita adalah
gizi kurang, yaitu suatu kondisi seseorang dengan kekurangan nutrisi atau
nutrisinya di bawah rata-rata, kekurangan bahan-bahan nutrisi seperti protein,
karbohidrat, lemak dan vitamin yang dibutuhkan oleh tubuh. Gizi kurang
menimbulkan dampak pada gangguan pertumbuhan dan rentan terkena penyakit
infeksi, serta menganggu tingkat kecerdasan, penurunan kemampuan fisik
bahkan kematian (Akbar dkk, 2021).

Faktor penyebab gizi kurang adalah faktor sosial ekonomi, kurangnya
asupan gizi yang seimbang, infeksi berulang dan penyakit, serta pola asuh yang
tidak tepat, sebagai akibat kurangnya pengetahuan orang tua tentang pola
pemberian makanan bergizi dan perawatan anak (Syah dkk, 2025). Penanganan
gizi kurang pada balita membutuhkan pengetahuan ibu. Pengetahuan adalah
seluruh usaha sadar untuk menyelidiki, menemukan dan meningkatkan
pemahaman manusia dari berbagai segi kenyataan dalam alam manusia
(Sumampow, 2019).

Pengetahuan tentang gizi yang tidak memadai akan menjadi kendala
untuk ibu dalam upaya memberikan gizi terbaik pada keluarga. Pengetahuan
tentang gizi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi konsumsi pangan
serta status gizi anak. Ibu dengan pengetahuan tentang gizi yang memadai akan
memberikan perhatian terhadap kebutuhan gizi anak yang bertujuan untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal (Putri &
Putri, 2023). Penelitian Suriani dkk (2021) menyebutkan bahwa 70% ibu



memiliki pengetahuan yang kurang tentang gizi. Pengetahuan ibu berhubungan
dengan kejadian gizi kurang pada balita, karena ibu yang memiliki pengetahuan
gizi yang kurang akan menyebabkan akan menyebabkan perilaku dalam
penyediaan makanan yang seimbang kurang baik.

Perilaku kesehatan dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya
pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai dan sebagainya
(Notoatmodjo, 2019). Promosi kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan
seseorang sehingga terjadi perubahan perilaku untuk mencapai hidup sehat
(Notoatmodjo, 2020). Edukasi kesehatan menjadi salah satu cara untuk
merubah perilaku karena terdapat proses interaksi yang mendorong terjadinya
pembelajaran untuk penambahan pengetahuan baru, sikap dan ketrampilan
melalui penguatan dan pengalaman tertentu (Rikomah, 2016).

. Tujuan Instruksional Umum

Setelah mengikuti kegiatan edukasi tentang kebutuhan gizi pada balita
gizi kurang pada ibu yang memiliki balita gizi kurang selama 30 menit,
diharapkan audiens mengetahui tentang cara memberikan makanan sesuai

kebutuhan gizi balita

. Tujuan Instruksional Khusus
Setelah mengikuti kegiatan edukasi tentang kebutuhan gizi pada balita
gizi kurang diharapkan peserta mengetahui tentang:
. Pengertian gizi kurang pada balita
. Penyebab gizi kurang pada balita
. Tanda dan gejala gizi kurang pada balita

1
2
3
4. Dampak gizi kurang pada balita
5. Kebutuhan gizi pada balita

6

. Cara pemberian makan pada balita gizi kurang



D. Mate

ri

Terlampir

E. Media
1.  Materi SAP
2.  Booklet

F. Metode
1.  Penyuluhan
2.  Tanya jawab

G. Kegiatan Pembelajaran

No

Waktu

Kegiatan Penyuluhan

Kegiatan Peserta

1.

5 menit

Pembukaan :

1. Perkenalan

2. Appersepsi

3. Menjelaskan  tujuan  dan
manfaat

Menjawab salam
Mendengarkan dan
memperhatikan

20 menit

Pelaksanaan :

Memberikan  materi  edukasi

secara berurutan dan teratur

Materi :

1. Pengertian gizi kurang pada
balita

2. Penyebab gizi kurang pada
balita

3. Tanda dan gejala gizi kurang
pada balita

4. Dampak gizi kurang pada
balita

5. Kebutuhan gizi pada balita

6. Cara pemberian makan pada
balita gizi kurang

Membaca hooklet

10 menit

Evaluasi :

1. Menyimpulkan inti edukasi

2. Menyampaikan secara
singkat materi edukasi

3. Memberi kesempatan kepada
audiens untuk bertanya

Membaca hooklet




No Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Peserta
4. Memberi kesempatan kepada
audiens untuk menjawab

pertanyaan yang dilontarkan

4. | 5 menit Penutup : Menjawab salam

1. Menyimpulkan materi
edukasi yang telah
disampaikan

2. Menyampaikan terima kasih
atas perhatian dan waktu
yang telah di berikan kepada
peserta

3. Mengucapkan salam

H. Lampiran Materi

1. Pengertian gizi kurang pada balita
Penyebab gizi kurang pada balita
Tanda dan gejala gizi kurang pada balita
Dampak gizi kurang pada balita
Kebutuhan gizi pada balita

S T o

Cara pemberian makan pada balita gizi kurang
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